
 

33 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdat, M., 2018. Pengetahuan Dan Sikap Ibu Mengenai Gigi Sulung Anaknya Serta 

Kemauan Melakukan Perawatan Knowledge And Attitude Of Mothers 

Regarding Children’s Primary Teeth & Willingness For Treatment. 

Adhani, R., Fitrian, M.S., Nurrahman, T., Sari, G.D., Ika Kusuma Wardani, 2024. 

Korelasi Instruksi Dokter Gigi, Pengetahuan Dan Pengalaman Pasien 

Terhadap Tingkat Kepatuhan Pasien Pasca Ekstraksi Gigi: Studi Cross-

Sectional. 

Adriantoni, N., Elvira, N., Adnan, S., Erawati, S., 2023. Perilaku Orang Tua Sebagai 

Faktor Risiko Karies Pada Balita. Prima Journal Of Oral And Dental Sciences 

6, 26–29. Https://Doi.Org/10.34012/Primajods.V6i1.4174  

Alicia Wongkar, M., Asia, Rr.A., Talenta Theresia, T., 2024. Karies Gigi Terhadap 

Balita Stunting Dan Gizi Buruk. Jurnal Kedokteran Gigi Terpadu 6, 147–149. 

Https://Doi.Org/10.25105/Jkgt.V6i1.20972  

Ana, D., Batubara, N.S., Mardelita, S., 2025. Hubungan Karies Gigi Dengan Status 

Gizi Anak Pada Siswa Sdn 008 Huta Raja Kecamatan Siabu Kabupaten 

Mandailing Natal. Jurnal Kesehatan Republik Indonesia 2. 

Andriyana, P.N., Lusida, N., Rosyada, D., Ala Al-Maududi, A., Studi Kesehatan 

Masyarakat, P., Kesehatan Masyarakat, F., Muhammadiyah Jakarta Jalan 

Ahmad Dahlan, U.K., Selatan, T., Kertamukti No, J., Barat, P., Timur, C., 

Tangerang Selatan, K., 2023. Faktor Yang Berhubungan Dengan Perilaku 

Orangtua Dalam. Jakarta Selatan. 

Apro, V., Purnama Sari, D., 2020. Dampak Karies Gigi Terhadap Kualitas Hidup 

Anak. 

Arsunan, A.A.A., 2025. Indodent: Jurnal Kedokteran Gigi Managing Pediatric 

Dental Anxiety: A Narrative Review Of Psychosocial And Clinical 

Determinants. 

Ayun, K.Q., Prof, A.A., 2025. Perbandingan Faktor Risiko Gangguan Kesehatan 

Gigi Dan Mulut Pada Usia 20-59 Tahun Berdasarkan Wilayah Di Indonesia: 

Analisis Survei Kesehatan Indonesia (SKI) Tahun 2023. Jurnal Epidemiologi 

Kesehatan Indonesia 9. Https://Doi.Org/10.7454/Epidkes.V9i3.1154  

Dewi, F.K., Santoso, B., Fatmasari, D., 2023.   Quality : Jurnal Kesehatan 17, 105–

111. Https://Doi.Org/10.36082/Qjk.V17i2.1320  

Dignam, P., Elshafey, M., Jeganathan, A., Foo, M., Park, J.S., Ratnaweera, M., 

2024. Prevalence And Factors Influencing Post-Operative Complications 

Following Tooth Extraction: A Narrative Review. Int. J. Dent. 

Https://Doi.Org/10.1155/2024/7712829  

https://doi.org/10.34012/Primajods.V6i1.4174
https://doi.org/10.25105/Jkgt.V6i1.20972
https://doi.org/10.7454/Epidkes.V9i3.1154
https://doi.org/10.36082/Qjk.V17i2.1320
https://doi.org/10.1155/2024/7712829


 

34 

 

Hadi, S.D., Utami, D., Agustina, R., Sjahriani, T., 2023. Program Studi Pendidikan 

Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Malahayati, Jurnal Ilmu Kedokteran 

Dan Kesehatan. 

Keumala, C.R., Siva, W., 2024. Hubungan Tingkat Kecemasan Pasien Anak 

Dengan Tindakan Ekstraksi Gigi Di Puskesmas Batoh Banda Aceh. Jurnal 

Mutiara Kesehatan Masyarakat 9, 51–58. 

Https://Doi.Org/10.51544/Jmkm.V9i1.5121  

Kurnia, P., Rahmi, E., Nofika, R., Setiawan, Y., Yemima, E., 2022. Efektivitas 

Edukasi Penggunaan Pasta Gigi Yang Mengandung Fluoride Terhadap 

Peningkatan Pengetahuan Ibu Tentang Kesehatan Mulut. Jurnal Ilmu 

Kesehatan Masyarakat 11,417–425. 

Https://Doi.Org/10.33221/Jikm.V11i05.1584  

Laiya, D., Boekoesoe, L., Kadir, L., 2023. Faktor Risiko Kejadian Karies Gigi Pada 

Anak Sekolah Di Sdn 16 Limboto Barat, Kabupaten Gorontalo, Health 

Information : Jurnal Penelitian. 

Lestari, A.D., Ridwan Chaerudin, D., Ningrum, N., Mulyanti, S., Kesehatan Gigi, 

J., Kesehatan Kemenkes Bandung, P., 2024. The Difference Of Distraction 

Using Cartoon Film And Music On The Anxiety Of Infiltration Removal 

Patients, Jurnal Kesehatan Gigi Dan Mulut (Jkgm). 

Lestari, N., Lauddin, T., Amir, A.Muh.I.M., 2023. Indikasi Dan Kontraindikasi 

Pencabutan Gigi. 

Liasari, N., Megananda C, R.H., Marah Laut, D., Hendriani, Y.P., Kemenkes 

Bandung, P., Barat, J., 2025. Gambaran Klasifikasi Impaksi Dan Jenis Keluhan 

Pasca Odontektomi Di Rskgm Kota Bandung Overview Of Impaction 

Classification And Types Of Post-Odontectomy Complaints At Rskgm, 

Bandung, Jurnal Kesehatan Gigi Dan Mulut (Jkgm). 

Mamoun, J., 2018. Dry Socket Etiology, Diagnosis, And Clinical Treatment 

Techniques. J. Korean Assoc. Oral Maxillofac. Surg. 

Https://Doi.Org/10.5125/Jkaoms.2018.44.2.52  

Mulyana, L., Sintya Dwi, R., Yasmin, U., Studi Kedokteran Gigi, P., Kedokteran, 

F., Sriwijaya, U., Selatan, S., Gigi Anak, K., 2025. Penggunaan Anestesi 

Umum Dalam Bidang Kedokteran Gigi Anak : Tinjauan Pustaka Use Of 

General Anesthesia In Pediatric Dentistry : Literature Review, Jurnal 

Kesehatan Gigi Dan Mulut (Jkgm). 

Nanda, L.M., Endriani, R., Anggraini, D., Prakoso, A.T., Rafni, E., 2025. Artikel 

Penelitian Hubungan Karies Gigi Dengan Kualitas Hidup Pada Anak Usia 

Sekolah Dasar: Studi Cross-Sectional. Jurnal Kedokteran Gigi Universitas 

Padjadjaran • 37, 2025. Https://Doi.Org/10.24198/Jkg.V37i3.60135  

https://doi.org/10.51544/Jmkm.V9i1.5121
https://doi.org/10.33221/Jikm.V11i05.1584
https://doi.org/10.5125/Jkaoms.2018.44.2.52
https://doi.org/10.24198/Jkg.V37i3.60135


 

35 

 

Pamewa, K., Lestari, N., Febriany, M., Kirana Mattulada, I., Lestari, S.P., 2024. 

Pengaruh Gaya Asuh Orang Tua Terhadap Tingkat Kecemasan Anak 

Menggunakan Facial Image Scale (Fis) Pada. Makassar, Sulawesi Selatan. 

Pramudita, T., Machmudah, Arimbi, 2025. The Relationship Between Formula 

Milk Consumption And The Severity Of Caries In Preschool-Aged Children 

At Tk Aisyiyah Bustanul Athfal 42 Semarang. 

Rachmadani, A., Pendidikan Profesi Dokter Gigi, M., Kedokteran, F., Jenderal 

Achmad Yani Jl Terusan Jend Sudirman, U., Selatan, C., Cimahi, K., Ilmu 

Kedokteran Gigi Anak, D., Profesi Dokter Gigi Fakultas Kedokteran, P., 2020. 

Perawatan Space Regainer Pada Premature Loss Gigi Molar Sulung Rahang 

Atas Dan Bawah-Laporan Tugas Akhir, Case Report Oceana Biomedicina 

Journal. 

Ramadhana F, Amiruddin, 2025. 7+Fitria+Ramadhana1++5905-5913. Journal Of 

Global And Multidisciplinary. 

Retnowati, D., Riolina, A., Kurniawati, D., Karyadi, E., 2022. Dampak Promosi 

Kesehatan Terhadap Peningkatan Perilaku Kunjungan Ke Dokter Gigi Pada 

Anak Usia 6-12 Tahun: Scoping Review, Jurnal Ilmu Kedokteran Gigi). 

Online. 

Rindiani, A.A., 2025. Gambaran Tingkat Pengetahuan Orang Tua Tentang Waktu 

Yang Tepat Untuk Pencabutan Gigi Susu. Diploma Thesis, Poltekkes 

Kemenkes Yogyakarta. 

Rusnoto, Romantis Bela Ckancer, Purnomo Muhammad, Jauhar Muhammad, 2023. 

Perilaku Menyikat Gigi Dan Konsumsi Makanan Kariogenik Pemicu Karies 

Gigi Pada Anak, Jurnal Ilmu Keperawatan Dan Kebidanan. 

Selvina, P., Hanoatubun, C., Firman, F., Mansjur, K.Q., Safira Maulida, N., 2025. 

Gambaran Pengetahuan Orang Tua Terhadap Gigi Molar Pertama Permanen 

Anak Description Of Parents’ Knowledge About Children’s First Permanent 

Molars 5. Https://Doi.Org/10.34011/Jtgm.V5i1.4402  

Sintha, S., Ratna Laksmiastuti, S., Widhiyaningsih, D., 2025. Faktor Risiko Karies 

Gigi Pada Anak : A Scoping Review. Jurnal Kedokteran Gigi Terpadu 7, 31–

37. Https://Doi.Org/10.25105/Jkgt.V7i1.23853  

Soviana, R.A., Dian Femala, Jojok Heru Susatyo, Budi Suryana, 2021. 

Pengetahuan_Pengunjung_Tentang_Instruksi_Pasca_Pen. 

Udeabor, S.E., Heselich, A., Al-Maawi, S., Alqahtani, A.F., Sader, R., Ghanaati, S., 

2023. Current Knowledge On The Healing Of The Extraction Socket: A 

Narrative Review. Bioengineering. 

Https://Doi.Org/10.3390/Bioengineering10101145  

Widyastuti, T., Khoirunnisa, N.M., Putri, M.H., Ningrum, N., 2023. Faktor-Faktor 

Yang Berhubungan Dengan Kecemasan Pasien Pada Tindakan Pencabutan 

https://doi.org/10.34011/Jtgm.V5i1.4402
https://doi.org/10.25105/Jkgt.V7i1.23853
https://doi.org/10.3390/Bioengineering10101145


 

36 

 

Gigi. Jurnal Riset Kesehatan Poltekkes Depkes Bandung 15, 467–475. 

https://doi.org/10.34011/juriskesbdg.v15i2.2217  

Wijayanti, H.N., 2023. Edukasi Kesehatan Gigi dan Mulut dalam Upaya 

Meningkatkan Kesehatan Gigi pada Anak Sekolah Dasar. Room of Civil 

Society Development 2, 153–160. https://doi.org/10.59110/rcsd.201  

Yasmin, U., Muthiah, R.S., 2024. Penatalaksanaan Gigi Luksasi Ekstrusi Pada Gigi 

Sulung-Tinjauan Pustaka Management Of Extrusive Luxation In Primary 

Teeth-A Literature Review, Jurnal Kesehatan Gigi dan Mulut (JKGM). 

Yuniarti, E., Darmawansyah, Aprianti, D., 2025. Hubungan Tingkat Pengetahuan 

Dan Sikap Tentang Kesehatan Gigi Dengan Perilaku Perawatan Gigi Anak 

Usia Sekolah Dasar Kelas V Di SD Negeri 19 Kota Bengkulu Tahun 2024. 

Jurnal Multidisplin. 

Yunita, D., 2024. Gambaran Pengetahuan Ibu Terkait Pencabutan Gigi. 

Zia, H.K., Syah, N.A., Machmud, R., Kasuma, N., Dasman, H., Mona, D., Sastra 

Purna, R., Bachtiar, A., 2025. Ulasan Sistematik Praktik ibu dalam kesehatan 

gigi anak dan early childhood caries: Scoping review. 

https://doi.org/10.24198/pjdrs.v9i3.67067  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://doi.org/10.34011/juriskesbdg.v15i2.2217
https://doi.org/10.59110/rcsd.201
https://doi.org/10.24198/pjdrs.v9i3.67067


 

 

Lampiran 1. Jadwal Penyusunan Laporan 

Jadwal Penyusunan Laporan 

 No Urutan 

Kegiatan 

Bulan 

Januari Februari Maret April Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

  1 Pengajuan Judul 

LTA 

                        

  2 Penyusunan 

Proposal LTA 

                        

  3 Konsultasi 

dengan Dosen 

Pembimbing 

                        

  4 Pengurusan Izin 

Pelaksanaan 

Asuhan 

                        

  5 Pengkajian 

Pasien 

(Anamnesis & 

Pemeriksaan) 

                        

  6 Penetapan 

Diagnosa & 

Penyusunan 

Rencana 

Asuhan 

                        

  7 Pelaksanaan 

Asuhan 

(Edukasi) 

                        

  8 Evaluasi Hasil 

Asuhan 

                        

  9 Penyusunan, 

Konsultasi & 

Revisi LTA 

                        

 10 Seminar Hasil 

& 

Pengumpulan 

LTA 

                        

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2. Informed Concent 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

Lampiran 3. Lembar Kuesioner 

KUESIONER PENELITIAN 

GAMBARAN PENGETAHUAN DAN SIKAP ORANG TUA 

TERHADAP PENCABUTAN GIGI SUSU PADA ANAK 

Identitas Responden 

Nama Orang Tua / Wali : ____________________________________ 

Usia    : ____________________________________ 

Alamat    : ____________________________________ 

No. HP   : ____________________________________ 

Pendidikan Terakhir  : ____________________________________ 

Nama Anak (Inisial)  : ____________________________________ 

Usia Anak   : ____________________________________ 

Operator / Pewawancara : ____________________________________ 

 

Petunjuk Pengisian: 

Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti. Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan 

pengetahuan, pendapat, dan kebiasaan Anda dengan memberi tanda centang (✓) 

pada kotak yang tersedia. 

 

A. Pengetahuan tentang Pencabutan Gigi Susu 

Petunjuk: Pilih Benar atau Salah sesuai pengetahuan Anda. 

 

1. Gigi susu (gigi anak) merupakan gigi sementara yang akan digantikan oleh gigi 

permanen (gigi dewasa) secara alami. 

☐ Benar 

☐ Salah 

 

2. Gigi susu mulai tanggal secara alami pada usia sekitar 6 tahun, dimulai dari gigi 

seri bagian depan bawah. 

☐ Benar 

☐ Salah 

 

3. Pencabutan gigi susu yang terlalu dini (sebelum waktunya) dapat menyebabkan 

gigi permanen tumbuh tidak rapi (berjejal). 

☐ Benar 

☐ Salah 

 

4. Gigi susu yang berlubang parah dan tidak bisa dirawat lagi merupakan salah satu 

indikasi (alasan) dilakukan pencabutan. 



 

 

☐ Benar 

☐ Salah 

 

5. Gigi susu yang goyang namun belum tanggal dengan sendirinya dalam waktu 

lama perlu dilakukan pencabutan agar tidak mengganggu pertumbuhan gigi 

permanen. 

☐ Benar 

☐ Salah 

 

6. Pencabutan gigi susu harus dilakukan oleh tenaga kesehatan gigi (dokter gigi atau 

perawat gigi) yang terlatih, bukan dilakukan sendiri di rumah. 

☐ Benar 

☐ Salah 

 

7. Sebelum pencabutan gigi susu, dokter gigi biasanya memberikan bius lokal chlor 

ethyl agar anak tidak merasa sakit. 

☐ Benar 

☐ Salah 

 

8. Setelah pencabutan gigi susu, anak tidak dianjurkan memakan makanan yang 

keras dan panas selama beberapa jam pertama. 

☐ Benar 

☐ Salah 

 

9. Setelah pencabutan gigi susu, bekas luka cabutan akan sembuh dengan sendirinya 

dalam waktu beberapa hari apabila dijaga kebersihannya. 

☐ Benar 

☐ Salah 

 

10. Gigi susu yang dicabut tidak akan tumbuh kembali; posisinya kelak akan diisi 

oleh gigi permanen. 

☐ Benar 

☐ Salah 

 

11. Apabila gigi susu dicabut terlalu lama sebelum gigi permanen siap tumbuh, 

dokter gigi mungkin perlu memasang alat khusus (space maintainer) untuk menjaga 

ruang agar gigi permanen dapat tumbuh dengan baik. 

☐ Benar 

☐ Salah 

 



 

 

12. Anak yang merasa takut ke dokter gigi tidak perlu diajak untuk pencabutan gigi 

susu karena bisa menunggu tanggal sendiri. 

☐ Benar 

☐ Salah 

 

13. Pencabutan gigi susu yang dilakukan oleh dokter gigi umumnya aman dan tidak 

berbahaya bagi kesehatan anak secara keseluruhan. 

☐ Benar 

☐ Salah 

 

14. Gigi susu yang terinfeksi (ada nanah/abses) sebaiknya segera mendapat 

penanganan dari dokter gigi karena dapat mempengaruhi benih gigi permanen di 

bawahnya. 

☐ Benar 

☐ Salah 

 

15. Setelah pencabutan gigi susu, orang tua perlu memantau apakah gigi permanen 

pengganti tumbuh dengan normal dalam jangka waktu beberapa bulan. 

☐ Benar 

☐ Salah 

 

  



 

 

B. Sikap terhadap Pencabutan Gigi Susu 

Petunjuk: Beri tanda centang (✓) pada pilihan yang paling sesuai pendapat Anda. 

SS = Sangat Setuju   S = Setuju   TS = Tidak Setuju   STS = Sangat Tidak Setuju 

 

1. Saya percaya bahwa pencabutan gigi susu yang dilakukan oleh dokter gigi atau 

perawat gigi adalah tindakan yang aman dan diperlukan apabila gigi susu sudah 

tidak dapat dipertahankan. 

☐ Sangat Setuju (SS) 

☐ Setuju (S) 

☐ Tidak Setuju (TS) 

☐ Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

2. Saya merasa membawa anak ke dokter gigi untuk pencabutan gigi susu adalah 

tanggung jawab orang tua yang peduli terhadap kesehatan gigi anak. 

☐ Sangat Setuju (SS) 

☐ Setuju (S) 

☐ Tidak Setuju (TS) 

☐ Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

3. Saya setuju bahwa pencabutan gigi susu tidak boleh dilakukan sendiri di rumah 

(misalnya ditarik dengan benang atau tangan) karena berisiko menyebabkan infeksi 

dan cedera. 

☐ Sangat Setuju (SS) 

☐ Setuju (S) 

☐ Tidak Setuju (TS) 

☐ Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

4. Saya berpendapat bahwa rasa takut anak kepada dokter gigi tidak boleh menjadi 

alasan untuk menunda pencabutan gigi susu yang sudah waktunya dicabut. 

☐ Sangat Setuju (SS) 

☐ Setuju (S) 

☐ Tidak Setuju (TS) 

☐ Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

5. Saya setuju bahwa setelah pencabutan gigi susu, orang tua perlu mendampingi 

anak mengikuti petunjuk perawatan pasca-pencabutan (seperti tidak makan keras, 

tidak berkumur terlalu kencang, dan menjaga kebersihan mulut). 

☐ Sangat Setuju (SS) 

☐ Setuju (S) 



 

 

☐ Tidak Setuju (TS) 

☐ Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

6. Saya merasa penting untuk memberikan penjelasan kepada anak sebelum 

pencabutan gigi susu agar anak tidak merasa takut dan bisa bekerja sama dengan 

dokter gigi. 

☐ Sangat Setuju (SS) 

☐ Setuju (S) 

☐ Tidak Setuju (TS) 

☐ Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

7. Saya berpendapat bahwa pencabutan gigi susu yang terlalu dini (sebelum 

waktunya) harus dihindari karena dapat mengganggu pertumbuhan rahang dan 

susunan gigi permanen anak. 

☐ Sangat Setuju (SS) 

☐ Setuju (S) 

☐ Tidak Setuju (TS) 

☐ Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

8. Saya setuju bahwa gigi susu yang terinfeksi (ada nanah atau abses) harus segera 

ditangani oleh dokter gigi dan tidak boleh dibiarkan tanpa perawatan. 

☐ Sangat Setuju (SS) 

☐ Setuju (S) 

☐ Tidak Setuju (TS) 

☐ Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

9. Saya percaya bahwa menjaga kebersihan mulut anak setelah pencabutan gigi 

susu adalah tanggung jawab orang tua untuk memastikan penyembuhan luka 

berjalan baik. 

☐ Sangat Setuju (SS) 

☐ Setuju (S) 

☐ Tidak Setuju (TS) 

☐ Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

10. Saya setuju bahwa anak perlu dibiasakan memeriksakan gigi ke dokter gigi 

secara rutin sejak dini, bukan hanya ketika ada masalah gigi. 

☐ Sangat Setuju (SS) 

☐ Setuju (S) 

☐ Tidak Setuju (TS) 

☐ Sangat Tidak Setuju (STS) 



 

 

 

11. Saya merasa bahwa pencabutan gigi susu yang dilakukan oleh dokter gigi jauh 

lebih aman dibandingkan mencabutnya sendiri di rumah dengan cara tradisional. 

☐ Sangat Setuju (SS) 

☐ Setuju (S) 

☐ Tidak Setuju (TS) 

☐ Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

12. Saya berpendapat bahwa orang tua perlu aktif memantau perkembangan gigi 

permanen anak setelah pencabutan gigi susu, dan segera kembali ke dokter gigi bila 

ada hal yang tidak normal. 

☐ Sangat Setuju (SS) 

☐ Setuju (S) 

☐ Tidak Setuju (TS) 

☐ Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

13. Saya setuju bahwa biaya yang dikeluarkan untuk perawatan gigi anak di dokter 

gigi adalah investasi penting demi kesehatan gigi dan mulut anak di masa depan. 

☐ Sangat Setuju (SS) 

☐ Setuju (S) 

☐ Tidak Setuju (TS) 

☐ Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

14. Saya merasa tidak perlu memaksakan anak untuk dicabut giginya jika anak 

sangat ketakutan, meskipun gigi susu tersebut sudah bermasalah. 

☐ Sangat Setuju (SS) 

☐ Setuju (S) 

☐ Tidak Setuju (TS) 

☐ Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

15. Saya setuju bahwa informasi mengenai perawatan gigi susu dan kapan waktu 

yang tepat untuk mencabutnya perlu diperoleh dari tenaga kesehatan gigi yang 

kompeten, bukan hanya dari pengalaman orang lain atau informasi yang beredar di 

internet. 

☐ Sangat Setuju (SS) 

☐ Setuju (S) 

☐ Tidak Setuju (TS) 

☐ Sangat Tidak Setuju (STS) 

  



 

 

Lampiran 4. Ethical Clearance 

KETERANGAN LAYAK ETIK 

DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION 

"ETHICAL EXEMPTION" 

No.01.26.3290/KEPK/POLTEKKES KEMENKES MEDAN 2026 

Protokol penelitian versi 1 yang diusulkan oleh : 

The research protocol proposed by 

 

Peneliti utama : Khayla Febriany Aidi 

Principal In Investigator 

 

Nama Institusi : Poltekkes Kemenkes Medan 

Name of the Institution 

 

Dengan judul: 

Title 

"GAMBARAN PENGETEHUAN DAN SIKAP ORANG TUA TERHADAP PENCABUTAN 

GIGI SUSU PADA RESPONDEN AN.M" 

 

"A DESCRIPTIVE STUDY OF PARENTAL KNOWLEDGE AND ATTITUDES REGARDING 

DECIDIOUS TEETH EXTRACTION FOR RESPONDENT AN.M" 

 

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai Ilmiah, 3) 

Pemerataan Beban dan Manfaat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan 

7) Persetujuan Setelah Penjelasan, yang merujuk pada Pedoman CIOMS 2016. Hal ini seperti yang 

ditunjukkan oleh terpenuhinya indikator setiap standar. 

Declared to be ethically appropriate in accordance to 7 (seven) WHO 2011 Standards, 1) Social 

Values, 2) Scientific Values, 3) Equitable Assessment and Benefits, 4) Risks, 5) 

Persuasion/Exploitation, 6) Confidentiality and Privacy, and 7) Informed Concent, referring to the 

2016 CIOMS Guidelines. This is as indicated by the fulfillment of the indicators of each standard. 

Pernyataan Laik Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 21 Juli 2026 sampai dengan tanggal 

21 Juli 2027. 

This declaration of ethics applies during the period July 21, 2026 until July 21, 2027. 

July 21, 2026  

 

 

 

Chairperson, 

Dr. Lestari Rahmah, MKT 

 



 

 

Lampiran 5. Dokumentasi Hasil Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 









 

 

Lampiran 7. Daftar Riwayat Hidup 

 

BIODATA PENULIS 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Nama   :  Khayla Febriany Aidi 

Tempat/Tgl Lahir : Sampit, 15 Pebruari 2006 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Alamat   : Bukit Suling, Kec. Rantau, Aceh Tamiang 

Nomor HP  : 082133792228 

 

Riwayat Pendidikan 

1. SD  : SDN 163088 Tebing Tinggi 

2. SLTP  : SMPN 02 Kendawangan 

3. SLTA  : SMAN 02 Patra Nusa 

4. Instansi : D-III Kesehatan Gigi Poltekkes Kemenkes Medan 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 


